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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto
“ Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum,

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. “ ( QS Ar-Rad 11)

Terucap Syukur Kepada Allah SWT
dan Rasulnya. Skripsi ini kupersembahkan
untuk :

» KeduaOrang Tuaku Alamsyah
dan Bahriyah Yang Selalu
Memberikan Do’a dan
Dukungan Serta Do’a Yang
Tulus Demi Masa Depanku
Saudara laki-laki ku Doriansyah
Pembimbing Skripsiku

Teman-teman Seperjuanganku
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ABSTRAK

UPAYA TIM GABUNGAN KEPOLISIAN DAN PEMADAM
KEBAKAARAN DALAM MENYELIDIKI TINDAK PIDANA
PEMBAKARAN LAHAN GAMBUT YANG BERADA DI
KECAMATAN GELUMBANG KABUPATEN MUARA ENIM

GERIANSYAH
502020042

Upaya Tim Gabungan Kepolisian dan Pemadam Kebakaran dalam
menyelidikitindak pidana pembakaran lahan gambut merupakan bentuk upaya
dalam melakukan penyelidikan atau pencegahan, pemberantasan dan
penindakan bertujuan untuk meminimalisir terjadinya tindak pidana
pembakaran hutan dan lahan. pembakaran hutan dan lahan merupakan
permasalahan sosial dan sekaligus menjadi permasalahan serius, yang terjadi
di dalam masyarakat. Tim Gabungan Kepolisian dan Pemadam Kebakaran
dibentuk untuk melakukan tugasnya menjaga keamanan, kenyamanan,
ketentraman dan ketertiban dalam masyarakat, menempuh berbagai upaya
dalam menyelidiki tindak pembakaran lahan gambut yang berada di
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

Berdasarkan hasil penelitian upaya Tim gabungan kepolisian dan
Pemadam Kebakaran dalam menyelidiki tindak pidana pembakaran lahan
gambut yang berada di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim yaitu
melalui upaya pre-emtif, upaya preventif dan upaya reflesif. Kendala-kendala
yang dihadapi Tim Gabungan Kepolisian dan Pemadam Kebakaran Kecamatan
Gelumbang Kabupaten Muara Enim yaitu kurangnyasarana dan prasarana yang
belum memadai, kawasan terjadinya pembakaran lahan gambut yang sulit
untuk ditempuh sehingga masih ada beberapa pelaku yang belum ditemukan,
kemudian kendala dari masyarakat yaitu rendahnya kesadaran dari masyarakat
itu sendiri.

Kata kunci: Upaya Tim gabungan Kepolisian dan Pemadam Kebakaran,
dalam menyelidikitindak pidana pembakaran lahan gambut

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hukum merupakan serangkaian peraturan yang dibuat olehpemerintah
yang bersifat mengikat/memaksa, baik secara tertulis maupun tidak tertulis, yang
bertujuan untuk membatasi tingkah laku manusia dan menciptakan ketentraman,
apabila kita melanggar akan dikenakan sanksi.Demikian hukum pada hakikatnya
berhubungan dengan manusia, kalau tidak ada manusia, maka tidak akan ada
hukum, karena adanya manusialah maka ada hukum. Rasio adanya hukum
adalah conflict of humaninterest, yakni adanya konflik kepentingan. Manusia
membutuhkan perlindungan dari berbagai konflik kepentingan.

Hukum adalah perlindungan kepentingan manusia, yang berupa
kumpulan kaedah atau peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan
manusia lain dan dengan masyarakat atau negara.dalam mengatur hubungan
manusia antara lain dengan membebani manusia dengan hak dan kewajiban. Hak
itu memberi kenikmatan atau kebebasan kepada individu dalam
melaksanakannya, dalam mengatur hubungan manusia kaedah hukum dapat
bersifat mencegah (preventif) atau menindak dengan tegas (represif) ancaman
atau gangguan kepentingan itu.

Hukum itu tujuannya adalah ketertiban dan fungsinya adalah

'SudiknoMertokusuno, 2019, Pengantarllmu Hukum UntukAwam, (MahaKaryaPustaka;
Yogyakarta), him. 24



melindungi kepentingan manusia, maka harus dihayati, dilaksanakan dan
ditegakkan.Hukum harus dihayati, disadari bahwa hukum bukan hanya
melindungi kepentingan satu individu saja tetapi juga melindungi kepentingan
orang lain dan masyarakat. Kesadaran hukum berarti juga,kesadaran bahwa
hukum harus dilaksanakan, dijalankan, ditegakkan tidak boleh dilanggar dan
pelanggarnya harus diberi sanksi.

Pelaksanaan hukum dapat terjadi secara damai tanpa sengketa atau
konflik, tetapi pelaksanaan hukum dapat juga terjadi dengan paksaan , yaitu
apabila terjadi pelanggaran, sengketa atau konflik, yang berarti bahwa
pelaksanaan hukum terjadi dengan penegakan hukum dengan paksaan, dengan
kekuasaan. Hukum bukanlah kekuasaan, tetapi hukum memerlukan kekuasaan
untuk dapat dilaksanakannya atau menegakkannya. Hukum tanpa kekuasaan
tidak ada artinya, kekuasaan yang dapat memaksakan berlakunyahukum adalah
polisi, jaksa, hakim.

Lahan gambut merupakan jenis lahan basah yang terbentuk dari
timbunan-timbunan  material-material organik seperti sisa-sisa pohon
rerumputan lumut dan jasad hewan yang membusuk di dalam tanah (Agus et
al.,2014). Lebih tepatnya menurut kementerian lingkungan hidup dan kehutanan
(KLHK) dalam permen LH Nomor 7 tahun 2006 menerangkan bahwa lahan
gambut merupakan tanah hasil penumpukan bahan organik melalui produksi

biomassa hutan hujan tropis.?

2 Rima Yuliana, 2022, Manfaat dan Fungsi Lahan Gambut Bagi Kehidupan Masyarakat,
Universitas Riau :Riau, him. 1



Salah satu kasus terkait lahan gambut yang sering terjadi, yakni
kebakaran lahan gambut yang terjadi di Kecamatan Gelumbang Kabupaten
Muara Enim terjadi sejak setiap musim kemarau tiba. Kebakaran lahan yang
menyebabkan bencana asap tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Berdasarkan data BNPB (2023) kebakaran disebabkan oleh dua faktor utama,
yaitu kondisi iklim dan aktivitas manusia dalam pengelolaan lahan. Pesentase
yang berasal dari kegiatan manusia sebanyak 90 % baik disengajamaupun unsur
kelalaian. Kebakaran lahan yang terjadi akibat pengaruh iklim hanya terjadi
sebagian kecil.

Motif kebakaran lahan yang disebabkan aktivitas manusia tersebutatas
pertimbangan aspek ekonomi. Alasan yang dikemukakan bahwa pembukaan
maupun penyiapan lahan dengan membakar merupakan cara yang paling mudah,
murah serta lebih efektif. Kebakaran lahan juga dapatdipengaruhi oleh faktor
sosial. Komunitas yang ditemui memiliki kontak sosial yang rendah masyarakat
membiarakan api begitu saja saat terjadi kebakaran. Kepedulian penduduk untuk
melaporkan kejadian kebakaran tersebut kepada pihak yang berwajib masih
kurang. Akibat dari kejadian kebakaran tersebut banyak menganggu aktivitas
manusia, menimbulkan berbagai macam permasalahan yang sangat besar pada
berbagai aspek, mulai dari aspek kesehatan, aspek sosial serta aspek ekonomi.?

Besarnya kerugian yang ditimbulkan akibat kebakaran yang sering

3Siti Sawerah, 2016, Partisipasi Masyarakat PencegahanKebakaran Lahan Gambut di
KabupatenMempawahProvinsi Kalimantan Barat, (Jawa Barat; InstitutPertanaian Bogor), him. 2



terjadi, maka perlu dilakukan upaya penyelidikan pembakaran lahan tersebut.
Penyelidikan pembakaran lahan tersebut lebih baik sebagai tindakan pertama
dari pada melakukan pemadaman dan rehabilitasi yang jauh lebih sulit dan
mahal.

Tindakan penyelidikan pembakaran lahan mempunyai tujuan untuk
mencegah pembakaran lahan, memperkecil dampak pembakaran serta
memelihara dan menjaga sumber daya hutan dari bahaya pembakaran lahan
gambut.

Penyelidikan pembakaran lahan yang dilakukan oleh Tim Gabungan
Kepolisian dan Pemadam Kebakaran diantaranya adalah membentuk kelompok
Kepolisian dan Pemadam Kebakaran yang dilengkapi unit kendaraan dan mesin
pompa air dan peningkatan peran dari semua pihak, baik aparat maupun
masyarakat di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.Tim Kepolisian
dan Pemadam Kebakaran juga memberikan pelatihan serta sosialisasi kepada
masyarakat dan masyarakat juga dianjurkan untuk melakukan pengelolahan
lahan tanpa bakar.

Tidak adanya kesadaran bagi masyarakat akan pentingnya memelihara
kelestarian lahan yang ada, merupakan salah satu faktor penyebab dari
pembakaran lahan, untuk mengejar keuntungan yang besar bagi individu
masyarakat, mereka tidak segan untuk melakukan pembakaran lahan secara
terang-terangan. Hal tersebut menjadi perhatian serius oleh tim gabungan
kepolisian dan pemadam kebakaran khususnya. Untuk mencegah perbuatan

pembakaran lahan yang dilakukan oleh masyarakat yang tidak



bertanggungjawab.

Hukum pidana secara tegas dan nyata bahwa dalam pasal 187 KUHP
yang berbunyi: “ pelaku dengan sengaja (dolus) menimbulkan kebakaran,
ledakan, atau banjir, dan sebagai akibat lebih lanjut yaitu timbul bahaya umum
bagi barang atau nyawa orang lain. Selanjutnya diatur dalam pasal 69 ayat (1)
huruf h Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup yang berbunyi: “setiap orang dilarang melakukan
pembukaan lahan dengan cara membakar”.

Pasal 108 Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup “ setiap orang yang melakukan pembakaran
lahan sebagaimana dimaksud dalam pasal 69 ayat (1 ) huruf h, dipidana dengan
pidana penjara paling singkat 5 (tiga) tahun danpalinglama 10 (sepuluh) tahun
dan denda paling sedikit Rp.3.000.000.000,00 (tiga milyar rupiah)”.

Keberadaan hukum dalam masyarakat, sebenarnya tidak hanya dapat
diartikan sebagai sarana untuk menertibkan kehidupan masyarakat, melainkan
juga dijadikan sarana yang mampu mengubah pola pikir dan pola perilaku warga
masyarakat (Marwan, 2016:72).Saat ini pemerintah telah menertibkan Undang-
Undang Nomor 41 tahun 1999 tentang kehutanan, Undang-Undang nomor 32
tahun 2009 tentang pengelolaan dan perlindungan Lingkungan Hidup, undang-
undang Nomor 39 tahun 2014 tentang perkebunan atas Undang-Undang Nomor
18 tahun 2004 tentang perkebunan, kitab Undang-Undang hukum pidana serta

Undang-undang lainnya berkaitan dengan perlindungan



lingkungan hidup peraturan perundang-undangan tersebut menjadi salah satu
bentuk keseriusan pemerintah untuk menanggulangi dan mencegah pembakaran
lahan yang dilakukan tanpa izin dan tidak bertanggung jawab.”

Peraturan perundang-undangan tersebut mengatur sedemikian rupa
bentuk-bentuk tindak pidana pembakaran lahan, dan bentuk sanksi yang
dijatuhkan kepada masyarakat yang melakukan tindak pidana pembakaran
lahan,dan bentuk sanksi yang dijatuhkan kepada masyarakat yang melakukan
tindak pidana pembakaran lahan tanpa izin. Pemerintah membentuk peraturan
perundang-undangan mengenai pembakaran lahan, bertujuan untuk menuntut
pelaku tindak pidana pembakaran lahan mempertanggung jawabkan
perbuatannya. Namun, walaupun pemerintah telah membentuk aturan dan sanksi
yang tegas dalam masalah tindak pidana pembakaran hutan dan lahan, masih
banyak tindak pidana pembakaran lahan yang terjadi di Kecamatan Gelumbang
Kabupaten Muara Enim.Hal tersebut dikarenakan sanksi yang diberikan oleh
penegak hukum terhadap pelaku tindak pidana pembakaran lahan terlalu ringan
sehingga mengakibatkan tidak adanya efek jera bagi si pelaku tersebut.”

Peran dan fungsi Tim Gabungan Kepolisian dan Pemadam Kebakaran
dibentuk untuk mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur
berdasarkan Undang-Undang dasar 1945 ( UUD 1945 ) dalam wadah negara

kesatuan republik indonesia yang bersatu, dan berdaulat dan berkedaulatan

* Marwansyah, 2016, ManajemenSumber Daya Manusia, (Jawa Barat; Alfabeta), him. 72

* Ibid



rakyat dalam suasana berkehidupan bangsa yang aman, tenteram, tertib dalam

lingkungan pergaulan dunia yang bersahabat dan damai. Itulah tujuan yang ingin

diwujudkan oleh Tim Gabungan Kepolisiandan Pemadam Kebakaran.
Berdasarkan adanya permasalahan tersebut sehingga penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul, “ Upaya Tim Gabungan Kepolisian
dan Pemadam Kebakaran dalam menyelidiki tindak pidana pembakaran lahan
gambut yang berada di Kecamatan Gelumbang KabupatenMuara Enim”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat diidentifikasikan pokok
permasalahan dalam rumusan sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya Tim Gabungan Kepolisian dan Pemadam Kebakaran
dalam menyelidiki tindak pidana pembakaran lahan gambut yang berada di
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim ?

2. Apa saja kendala—kendala yang dialami oleh Tim Gabungan Kepolisian dan
Pemadam Kebakaran dalam menyelidiki tindak pidana pembakaran lahan

gambut yang berada di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim ?

C. Ruang Lingkup dan Tujuan penelitian
Dalam penelitian ini penulis melakukan pembahasan masalah mengenai
bagaimana Upaya Tim Gabungan Kepolisian dan Pemadam Kebakaran dalam
menyelidiki tindak pidana pembakaran lahan gambut yangberada di Kecamatan

Gelumbang Kabupaten Muara Enim.



1. Untuk mengetahui bagaimana Upaya Tim Gabungan Kepolisian dan Pemadam
Kebakaran dalam menyelidiki tindak pidana pembakaran lahan gambut yang

berada di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

2. Untuk mengetahui Apa saja Kendala-Kendala yang dialami oleh Tim
Gabungan Kepolisan dan Pemadam Kebakaran dalam menyelidiki tindak
pidana pembakaran lahan gambut yang berada di Kecamatan Gelumbang

Kabupaten Muara Enim.

D. Definisi Kerangka Konseptual
Definisi kerangka konseptual adalah isi dari beberapa konsep suatu
susunan yang utuh, sehingga menjadi landasan atau acuan dalam penulisan.
Oleh karena itu dalam uraian dibawah ini akan dikemukakan penjelasan
maupun batasan-batasan istilah yang berkaitan dengan judul skripsi adalah
sebagai berikut:

1. Upaya adalah usaha atau syarat untuk menyampaikan sesuatu atau maksud
(akal, ikhtiar). Menurut Torsina (1987 : 4) Upaya adalah kegiatan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Tim Penyusun Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa (1991 : 1109) mengartikan kata upaya adalah
usaha akal ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud , memecahkan persoalan
, mencari jalan keluar ,dsb); daya upaya. Sedangkan menurut Sriyanto (1994
. 7) upaya adalah usaha untuk mencapai sesuatu. Polisi merupakan alat
negara yang bertugas memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat,
memberikan pengayoman, dan memberikan perlindungan kepada
masyarakat.Selanjutnya Satjipto Raharjo yang mengutip pendapat Bitner
menyebutkan bahwa apabila hukum bertujuan untuk menciptakan
ketertiban dalam masyarakat, diantaranya melawan kejahatan. Akhirnya
polisi yang akan menentukan secara konkrit apa yangdisebut sebagai
penegakan ketertiban.®

2. Pemadam kebakaran disingkat damkar adalah orang atau pasukan yang

® Satjipto Rahardjo, 2019, Penegakan Hukum Suatu Tinjauan Sosiologis, (Y ogyakarta:
Genta Publishing), hal. 111



bertugas memadamkan kebakaran, melakukan penyelamatan, dan
menanggulangi bencana atau kejadian lainya. Petugas pemadam kebakaran
selain terlatih untuk menyelamatkan korban dari kebakaran ataumelakukan
pemadaman, juga dilatih untuk menyelamatkan korban korban bencana
seperti kecelakaan lalu lintas,gedung runtuh, banjir, gempa bumi, dll. Di
lain hal, mereka juga ditugaskan untuk melakukan tugas-tugas
penyelamatan yang tidak menyangkut adanya kebakaran seperti
pengevakuasian sarang tawon, menyelamatkan korban bunuh diri,
menyelamatkan orang atau hewan yang terjebak, menanggulangi pohon
tumbang, dll. Pemadam kebakaran juga terkadang ditugaskan untuk
memberi sosialisasi dan pendidikan kepada rakyat sipil tentang kebakaran
dan cara menanggapinya.

3. Pengertian penyelidikan adalah suatu tindakan lanjut dari kegiatan
penyelidikan dengan adanya suatu terjadinya peristiwa tindak pidana.

4. Kebakaran didefenisikan sebagai: Suatu peristiwa oksidasi yang melibatkan
tiga unsur yang harus ada, yaitu: bahan bakar yang nudah terbakar, oksigen
yang ada dalam udara,dan sumber energy atau panas yang berakibat
menimbulkan kerugian harta benda, cidera bahkankematian.

5. Gambut adalah tanah yang pembentukannya terdiri dari susnan bahan
organic yang memiliki ketebalan> 40 cm/60 cm. susunan bahan organic
tersebut didapatkan dari berat jenis serta tingkat dekomposisinya.

. Metode Penelitian

Penelitian hokum merupakan kegiatan ilmiah yang didasarkan
kepada metode, sistematika, dan pemikiran tertentu, dengan cara
menganalisisnya. Selain itu juga, diadakan pemeriksaan yang mendalam
terhadap fakta hokum tersebut kemudian mengusahakan suatu pemecahan atas
permasalahan yang timbul dan mencari sebuah solusi kongkrit agar dapat

mengetahui faktanya.

1. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini sendiri adalah
penelitian Yuridis Empiris. Menurut Suratman dalam bukunya yang

berjudul Metode Penelitian Hukum menyatakan : “Metode yuridis empiris


https://id.wikipedia.org/wiki/Korban
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebakaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Bencana
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecelakaan_lalu_lintas
https://id.wikipedia.org/wiki/Banjir
https://id.wikipedia.org/wiki/Banjir
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yaitu cara atau prosedur yang dipergunakan untuk memecahkan masalah
penelitian dengan meneliti data sekunder terlebih dahulu, kemudian
dilanjutkan dengan meneliti data primer di lapangan”.” Penelitian yuridis
empiris sendiri merupakan penelitianyang menggunakan data primer yakni
penelitian langsung dari survey dan wawancara. Dengan cara terjun
langsung kelapangan “objeknya” (data primer). Dan dari berbagai sumber
seperti Undang-Undang Nomor Pasal 69 ayat (1) huruf h Undang-

UndangNomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup. Penelitian ini sendiri merupakan penelitian yang

condong bersifat kuantitatif, berdasarkan data primer.

. Jenis dan Sumber Data

Sehubungan dengan itu, maka jenis data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan
bahan hukum tersier.

a. Bahan Hukum Primer yaitu : bahan hukum yang diperoleh dari
sumbernya, baik peraturan perundang-undangan, maupun dokumen tidak
resmi yang diolah oleh peneliti.

b. Bahan Hukum Sekunder yaitu : bahan hukum yang didapat dari
dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan
perundang-undangan.

c. Bahan Hukum Tersier yaitu : bahan hukum yang mendukung bahan

" Suratman , 2018, Metode Penelitian Hukum, Bandung,Alfabet, him. 53
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hukum primer dan sekunder dengan memberikan pemahaman dan

pengertian atas bahan hukum lainnya, seperti jurnal, majalah, maupun bahan

internet.

F. Sistematika Penulisan

Skripsi yang berjudul Upaya Tim Gabungan Kepolisian dan

Pemadam Kebakaran dalam Menyelidiki Tindak Pidana Pembakaran Lahan

Gambut yang Berada di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara

Enim,terdiri dari empat Bab yaitu:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

PENDAHULUAN

Berisikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Ruang
Lingkup dan Tujuan, Metode Penelitian, dan

Sistematika Penulisan
TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan Pengertian Upaya, Pengertian Kepolisian,
Pengertian Damkar, Pengertian Penyelidikan,

Pengertian Kebakaran, dan Pengertian Gambut.
PEMBAHASAN

Membahas tentang upaya Tim Gabungan Kepolisian
dan Pemadam Kebakaran dalam menyelidiki tindak
pidana pembakaran lahan gambut dan kendala-
kendala yang dialami oleh Tim Gabungan Kepolisian
dan Pemadam Kebakaran dalam menyelidiki tindak
pidana pembakaran lahangambut yang berada di

Kecamatan Gelumbang



BAB IV
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Kabupaten Muara Enim.

PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan
bab- bab sebelumnya dan saran-saran yang
diharapkan bisa menjadi masukan dan bermanfaat
bagi masyarakatKecamatan Gelumbang, Kabupaten

Muara Enim.
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